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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana 

kinerja perangkat desa terhadap komitmen organisasi yaitu dengan pengukuran 

terhadap pengaruh spiritual leadership , bagaimana menguji pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja perangkat desa Kabupaten banyumas dan bagaimana 

menguji komitmen organisasi sebagai variable mediasi pengaruh spiritual 

leadership terhadap kinerja perangkat desa Kabupaten banyumas. Dari data 

responden menunjukan bahwa perangkat desa memiliki kecenderungan 

pemahaman visi yang cukup tinggi, memiliki harapan  keberhasilan dalam 

melaksanakan pekerjaan cenderung tinggi, memiliki arti dalam pelaksanaan 

pekerjaan dan memiliki rasa dihargai oleh organisasi cenderung tinggi 

sedangkan rasa keanggotaan sedang. Mereka memiliki komitmen yang tinggi 

yaitu rasa senang dalam bekerja, rasa kesetiaan yang tinggi dan rasa memiliki 

juga tinggi. Kinerja mereka juga rata-rata memiliki tingkat kinerja ynag tinggi 

terutama padatingkat ketelitian dalam bekerja. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa spiritual leadership mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi, 

sedang komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja dan komitmen 

organisasi merupakan variable yang memediasi spiritual leadership terhadap 

kinerja organidsasi. 

 

Kata Kunci: spiritual leadership, organization commitmen, organization 

performace. 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perangkat Desa atau perangkat kelurahan merupakan pegawai pejabat 

pelayanan public yang mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap pelayanan 

kepada masyarakat, dan membantu lurah atau kepala desa dalam menjalankan 

tugasnya. Tugas pelayanan kepada masyarakat ini mengharuskan para perangkat 

desa harus dapat memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Oleh karena itu para perangkat desa dituntut memiliki kemampuan , ketrampilan 

dan perasaan perhatian yang tulus dan membutuhkan rasa empati yang tinggi 

mailto:isnaeni_akbar@yahoo.co.id1
mailto:ratnapujiastuti23@yahoo.co.id


Pengukuran Kinerja Perangkat Desa di Kabupaten Banyumas dengan Spiritual 

Leadership  

 

Jurnal Probisnis Vol 8 No. 2 Agustus 2015  54 

ISSN : 1979 – 9268  e-ISSN : 2442 – 4536 

 

dalam melaksanakan tugasnya melayani masyarakat. Diharapkan  masyarakat 

merasa nyaman dan puas mendapatkan pelayanan dari perangkat desa dalam 

menyelesaikan segala permasalahan administratif di desa. Dari hasil pengamatan 

yang dilakukan di lapangan para perangkat desa masih kurang efisien dalam 

menjalankan tugasnya, memakan waktu yang lama, sikap yang kurang inisatif, 

kurang bisa bekerja sama dan kurang peduli. Ini membutuhkan kinerja yang baik 

bagi perangkat desadalam menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat 

sebagai komitmen tanggung jawab mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fry (2003) menunjukan bahwa adanya 

pengembangan spiritual di tempat kerja oleh para pemimpin memiliki efek yang 

positif terhadap output pada organisasi maupun bagi individu sendiri. Adapun 

kepemimpinan spiritual menurut Tobroni (2005) adalah kepemimpinan yang 

membawa dimensi keduniawian kepada dimensi keilahian, Tuhan adalah 

pemimpin sejati yang mengilhami, mempengaruhi, melayani dan menggerakan 

hati nurani hamba-Nya dengan sangat bijaksana melalui pendekatan etis dan 

keteladanan. Karena itu kepemimpinan sepiritual disebut juga sebagai 

kepemimpinan yang berdasarkan etika religious dan kecerdasan spiritual 

mendasarkan kepada iman dan hati nurani manusia.Sedangkan kecerdasan 

spiritual (SQ) mampu menjadikan manusia sebagai makhluk yang lengkap secara 

intelektual, emosional dan spiritual. Kecerdasan spiritual sebagai pembentuk 

karakteristik kepemimpinan spiritual dalat dibentuk dan dilatih melelui pelatihan 

dan memperbanyak rasa syukur dan menerima rejeki yang diperoleh, 

kepemimpinan spiritual yang ada pada diri seseorang akan meningkatkan rasa 

komitmen terhadap organisasi (Fry, 2003). 

Konsep komiten pertama kali dikemukakan oleh Becker tahun 1960 (dalam 

Irving, et al, 1997 dan Meyer et al. 1993) dipaparkan bahwa adanya keterkaitan 

karyawan terhadap organisasi karena adanya besarnya jumlah investasi yang 

ditanamkan pada organisasi tersebut dimana dia bekerja. Penelitian tentang hal ini 

dilakukan oleh Mowday(1998) yang menjelaskan bahwa komitmen organisasi 

sebagai factor yang menimbulkan adanya peningkatan (attachment) dati individi 

terhadap organisasi, dimana karyawan mempunyai komitmen kepada organisasi 
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dalam bentuk keinginan untuk selaras dan sejalan dalam pencapaian tujuan 

organisasi yang sudah ditetapkan. 

Dariurian yang disampaikan diatas dapat diuraikan perumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu; apakah spiritual leadership memiliki pengaruh terhadap 

komitmen organisai pada perangkat desa kabupaten Banyumas, apakah komitmen 

organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja perangkat desa kabupaten 

banyumas, dan apakah komitmen organisasi memediasi spiritual leadership 

terhadap kinerja perangkat desa kabupaten banyumas. Tujuan dilakukanya 

penelitian adalah untuk menguji bagaiman pengaruh spiritual leadership terhadap 

komitmen organisasi  pada perangkat desa Kabupaten Banyumas, untuk 

mengetahui juga bagaimana pengaruh koitmen organisasi terhadap kinerja 

perangkat desa Kabupaten banyumas, serta untuk menguji bagaimana komitmen 

organisasi sebagai variable yang memediasi antara spiritual leadership terhadap 

kinerja perangkat desa kabupaten banyumas. 

Kepemimpinan spiritual  merupakan  kumpulan nilai-nilai , sikap dan 

perilaku yang diperlukan untuk memotivasi diri sendiri maupun orang lain secara 

intrinsic, sehingga masing-masing memiliki perasaan survival yang bersifat 

spiritual melalui kenggotaan dan keterpanggilan (fry, 2003). Sedangkan Faruk 

Abdulah, 2012 mengatakan bahwa ajaran islam berkontribusi mendorong 

pembangunan dalam aspek kehidupan. kepemimpinan spiritual adalah merupakan 

kepemimpinan yang lebih banyak mengandalkan kecenderungan spiritual (rohani) 

dalam memimpin, kepemimpinan spiritual juga diartikan sebagai kepemimpinan 

yang sangat menjaga nilai-nilai spiritual yaitu Pemimpin yang menjalankan 

kekuasaanya dengan berdasar hati nurani. Kepemimpinan spiritual yang ada pada 

diri seseorang akan mendorong rasa komitmen yang lebih tinggi (Fry,2003), dari 

penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis satu (1) yaitu: 

H1 : spiritual leadership berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada 

perangkat desa di Kabupaten banyumas. 

Perasaan komitmen terhadap organisasi sangat diperlukan dalam diri setiap 

pekerja, adanya perasaan komitmen ini mendorong seseorang akan bekerja lebih 

giat, lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas atau pekerjaanya. Rasa 
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komitmen ini berarti memiliki keterkaitan batin dengan organisasi yang dapat 

membuat pekerja merasa bekerja di tempat /perusahaan sendiri. 

Penelitian tentang hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan 

dan kinerja pegawai (Meyer,et al 1989) ditemukan bahwa komitmen organisai 

meningkatkan kinerja dan kepuasan pegawai. Selanjutnya Meyer et al (2002) 

menyatakan bahwa hubungan antara akektif, continuance dan normative 

commitment serta mengidentifikasi ketiga komitmen tersebut sebagai penyebab 

,hubungan yang terjadi dan akibatnya dalam kontek organisasi dan hasilnya 

menunjukan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi oleh karakteristik individu, 

karakteristik pekerjaan, dan karakteristik organisasi, dimana komitmen organisasi 

berkorelasi dengan kepuasan kerja dan komitemen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis kedua dan 

hipotesisi ketiga sebagai berikut : 

H2 : komitmen organisasi mempunyai pengaruh pada kinerja perangkat 

desa di kabupaten Banyumas 

H3 : komitmen organisasi menjadi variabel yang memediasi spiritual 

leadership terhadap kinerja. 

Dari hipotesis yang sudah di rumuskan dapat digambarkan kedalam kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

Gambar 1. Gambar kerangka pemikiran teoritis penelitian 

 

B. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

metode untuk menguji teori tertentu dengan mnguji hubungan antar 

variable.Pengukuran variable menggunakan instrument penelitian dengan angka-

angka yang dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistic. Adapun sifat penelitian 

Spiritual 

leadership 

Komitmen 

organisasi 

Kinerja 

organisasi 



Pengukuran Kinerja Perangkat Desa di Kabupaten Banyumas dengan Spiritual 

Leadership  

 

Jurnal Probisnis Vol 8 No. 2 Agustus 2015  57 

ISSN : 1979 – 9268  e-ISSN : 2442 – 4536 

 

ini adalah merupakan studi kasus pada perangkat desa Kabupaten Banyumas. 

Adapun tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tahap pertama mandata jumlah desa di Kabupaten banyumas sebagai dasar 

jumlah populasi dan mendata jumlah perangkat desa secara keseluruhan. 

2. Tahap kedua melakukan survey pendahuluan ke desa-desa di Kabupaten 

Banyumas. 

3. Tahap ketiga malakukan pemilihan sampel secara acak dengan menggunakan 

metode random sampling. 

4. Tahap keempat melakukan penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas 

dan realibilitasnya. 

5. Tahap kelima melakukan rekapitulasi data berdasar pada hasil penyebaran 

kuesioner. 

6. Tahap keenam melakukan analisis data dan interpretasi hasil analisis data. 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 301 desa yang 

merupakan seluruh desa yang ada di Kabupaten banyumas dan sampel penelitian 

dipilih desa di kecamatan patikraja, kecamatan wangon , dan kecamatan di sekitar 

purwokerto. Sampel merupakan perangkat desa di Kabupaten Banyumas yang 

mayoritas adalah laki-laki, dengan proporsi tebesar berusia 30-40 tahun dan 

memiliki pendidikan setingkat SLTA. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan merupakan 

data primer yang diperoleh langsung dari responden. Variable yang digunakan 

dalam penelitian adalah spiritual leadership yang diukur dengan pertanyaan yang 

mencerminkan spiritual leadership yang dimiliki seorang perangkat desa meliputi 

; hope/faith, vision, altruistic love, dan jawaban dibuat sekala dengan skala likert 

yaitu sekal 1 menyatakan responden tidak setuju sampai 7 yang menunjukan 

sangat setuju. Analisi data dengan menggunakan analisis structural equation 

modeling (SEM). Untuk menguji model hipotesisi 1 dan hipotesis 2 digunakan 

analisis SEM yaitu dengan menggunakan program AMOS versi 4.0 untuk 

menganalisa hubungan structural model yang usulkan, sedangkan untuk neguji 

hipotesis 3 tentang variable  komitmen organisasi dapat  memdiasi hubungan 
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antara variabel spiritual leadership dengan kinerja organisasi digunakan metode 

analisis regresi multivariate. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakeristik responden pada penelitian ini adalah sebanyak 130 responden 

yang merupakan aparat desa di kabupaten Banyumas. Data di peroleh dengan cara 

mendistribusikan kuesioner penelitian kepada para pegawai yang menjadi 

responden secara acak pada masing-masing desa di Kabupaten Banyumas. Dari 

hasil pengumpulan kuesioner dapat diketahui karakeristik responden berdasarkan 

jenis kelamin yaitu laki-laki 127 orang dan perempuan 2 orang, ini menunjukan 

bahwa mayoritas pegawai aparat desa di Kabupaten Banyumas dalah laki-laki. 

Diperoleh data dari tingkat pendidikan yaitu S1 10 orang, D3 13 orang, SLTA 81 

orang dan SLTP 26 orang, ini menunjukan rata-rata tingkat pendidikn perangkat 

desa di Kabupaten  Banyumas adalah berpendidikan SLTA. Dari data responden 

berdasarkan tingkat umur yaitu usia 20-30 tahun sebanyak 22 orang, usia antara 

31-40 tahun sebanyak 86 orang, usia antara 41-50 tahun sebanyak 16 orang dan 

usia 51-60 tahun sebanyak 6 orang, ini menunjukan bahwa rata-rata usia 

perangkat desa di Kabupaten Banyumas adalah usia 30-40 tahun. 

Analisis yang dilakukan dengan analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi terhadap jawaban responden dari daftar 

pertanyaan yang desebarkan dan berisiskan variabel spiritual leadership, 

komitmen afektif, komitmen kontinuen, komitmen normative dan kinerja.Variabel 

komitmen afektif adalah merupakan kedekataan emosional individu karyawan 

untuk mengidentifikasi organisasi dan adanya keterlibatan individu pada 

organisasi tersebut (Allen dan Meyer, 1996). 

Untuk variabel spiritual leadership dapat dinyatakan dalam enam indicator 

pengukuran yaitu pandangan visi kedepan (vision), harapan (hope), cinta tanpa 

pamrih (altruistic love), keterpanggilan (calling), dan keanggotaan (membership). 

Dalam vaiabel komitmen afektif ini ada enam indicator yang digunakan dalam 

pengukuran yaitu : merasa sangat senang berkarier di organisasi, merasa masalah 

organisasi merupakan masalah saya juga, merasa organisasi ini sangat berarti, 
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merasa sangat memiliki organisasi, merasa ada ikatan batin dalam organisasi dan 

merasamerupaka bagian dalam organisasi. Variabel komitmen kontinuen terjadi 

karena adanya upaya individu mengadakan evaluasi berdasarkan pertimbangan 

biaya yang harus ditanggungnya jika harus meninggalkan organisasi. Terdapat 

enam indicator variabel komitman kontiuan yaitu : merasa tetap dalam organisasi 

merupakan kebutuhan dan keinginan saya, merasa sangat berat jika meninggalkan 

pekerjaanya, merasa akan sangat terganggu jika keluar dari organisasi, merasa 

mempunyai sedikit pilihan bila keluar dari organisasi, jika belum terlalu 

berkecimpung dalam organisasi mungkin memilih bekerja di tempat lain, dan 

konsekuensi keluar dari organisasi adalah jarangnya alternative pilihan pekerjaan 

lain. Variabel komitmen nomatif terjadi karena individu merasa ada suatu 

keharusan untuk komit pada organisasi. 

Terdapat enam indicator dalam komitmen normative yaitu : merasa betah 

dengan pekerjaanya, merasa bersalah jika meninggalkan organisasi, merasa bahwa 

organisasi berhak mendapatkan kesetiaan, merasa dibutuhkan oleh orang-orang 

dalam organisasi, berhutang budi pada organisasi, dan merasa dibutuhkan oleh 

organisasi. Variabel kinerja adalah merupakan hasil pencapaian kerja yang 

ditunjukan oleh perangkat desa yang diukur berdasarkan ketepatan waktu, 

ketelitian dan keberhasilan kerjasama tim. 

Dari analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan 

alat pengolahaan data AMOS 16.00 dapat diperoleh hasil nilai-nilai critical ratio 

masing-masing variabel pengujian yang dapat dilihat dalam table 1. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan derajat level of significance 95% atau 

alfa 0,005, jika nilai p<0,005 berarti hubungan adalah signifikan. 
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Tabel 1. Nilai-nilai CR (critical  ratio) tiap variabel 

 Variabel                                                        CR               P 

________________________________________________________________ 

1. Spiritual Leadership -------------komitmen afektif             9,836      0,000 

2. Spiritual Leadership --------------komitmen kontinuan      8,865          0,000 

3. Spiritual Leadership -------------komitmen normative        9,807          0,000 

4. Spiritual Leadership ------------- Kinerja              2,132          0,033 

5. Komitmen afektif----------------Kinerja           2,416          0,016 

6. Komitmen kontinuan -------------Kinerja         2,441          0,015 

7. Komitmen normative ---------------Kinerja                         3,956          0,000 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Dari data yang ditunjukan dalam table dapat dijelaskan dalam pengujian 

hipotesisyang diajukan adalah  sebagai berikut : 

1. Pengaruh spiritual leadership terhadap komitmen afektif dapat dilihat dari 

nilai CR sebaesar 9,836 dengan nilai P = 0,000 < 0,050, dengan demikian 

hipotesis 1 yang menyatakan bahwa spiritual leadership berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen afektif diterima. Menunjukan bahwa 

indicator spiritual leadership yaitu visi kedepan (vision), harapan (hope), cinta 

tanpa pamrih (altruistic love), keterpanggilan(calling), dan keanggotaan 

(membership) akan dapat meningkatkan komitmen afektif perangkat desa. Ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik spiritual leadership maka akan 

semakin tinggi komitmen afektif perangkat desa d Kabupaten Banyumas. 

2. Pengaruh spiritual leadership terhadap komitmen kontinuan dapat dilihat dari 

nilai CR sebesar 8,865 dengan nilai p = 0,000 <0,050 ,dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa piritual leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen kontinuan dapat diterima. Menunjukan bahwa 

indicator spiritual leadership kontinuan yang terdiri dari visi kedepan, 

harapan, cinta tanpa pamrih, keterpanggilan, dan keanggotaan akan dapat 

meningkatkan komitmen kontinuan perangkat desa di kabupaten Banyumas. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin baik spiritual leadership maka akan 

semakin tinggi komitmen kontinuan perangkat desa di Kabupaten banyumas. 
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3. Pengaruh spiritual leadership terhadap komitmen normative ditujukan dengan 

nilai CR sebesar 9,807 dengan nilai p = 0,000 <0,050 , dengan demikian 

menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa spiritual leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen normative diterima. 

Menunjukan bahwa inikator spiritual leadership terhadap komitmen 

normative yaitu  visi kedepan, harapan, cinta tanpa pamrih, keterpanggilan , 

dan keanggotaan akan meningkatkan komitmen normative perangkat desa di 

kabupaten Banyumas. Ini menjelaskan bahwa semakin tinggi spiritual 

leadership maka akan semakin meningkatkan komitmen normative perangkat 

desa di Kabupaten Banyumas. 

4. Pengaruh spiritual leadership terhadap kinerja dapat dilihat dari nilai CR 

sebesar 2,132 dengan nilai p = 0,033 <0,050  dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa sepiritual leadership berpengaruh secarasignifikan dapat 

diterima. Menunjukan bahwa indicator spiritual leadership yaitu visi kedepan, 

harapan, cinta tanpa pamrih, keterpanggilan dan keanggotaan akan 

meningkatkan kinerja perangkat desa di kabupaten Banyumas. Dapat 

dijelaskan bahwa semakin tinggi spiritual leadership perangkat desa maka 

akan semakin meningkat kinerja perangkat desa di Kabupaten Banyumas. 

5. Pengaruh komitmen akektif terhadap kinerja dapat dilihat dari jilai CR 

sebesar 2,416 dengan nilai p = 0,016 <0,050 ,dengan demikian menunjukan 

bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen afektif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dapat diterima. Menunukan bahwa 

indicator komitmen afektif yaitu merasa sangat senang bekerja di organisasi, 

merasa masalah organisasi aalah masalah saya, merasa organisasi sangta 

berarti, merasa sangat memiliki, merasa ada ikatan batin dan merasa bagaian 

dari keuarga akan dapat meningkatkan kinerja  aparat desa. Ini menjelaskan 

bahwa semaik tingi komitmen afektifmaka akan semakin tinggi kinerja aparat 

desa diKabupaten banyumas. 

6. Pengaruh komitmen kontinuan terhadap kinerja dapat dilihal dari jail CR 

sebesar 2,441 dengan nilai p = 0,015 <0,050 , dengan demikian hipotesis 

yang manyatakan bahwa komitmen kontinuan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja dapat diterima. Menunjukan bahwa indicator 

komitmen kontinuan yaitu merasa tetap dalam organisasi merupakan 

kebutuhan saya, merasa sangat berat meninggalkan organisasi, merasa akan 

tergagnggu jika keluar dari organisasi, merasa mempunyai sedikit pilihan 

untuk keluar dari organisasi, bila belum terlalu berkecimpung dalam 

organisasi, mungkin memilih bekerja di tempat lain, jarangnya alternative 

pilihan lain akan dapat meningkatkan kinerja aparat desa di kabupaten 

Banyumas. Ini menjelaskan bahwa semakin tinggi komitmen kontinuan maka 

akan semakintingi juga kinerja paerangkat desa d kabupaten Banyumas. 

7. Pengaruh komitmen normative terhadap kinerja dapat dilihat dari nilai CR 

sebesar 3,956 dengan nilai P = 0,000 , 0,050 , denagn demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa komitmen normative berpengaruh positif signifiakn 

terhadap kinerja dapat diterima.  Menunjukan bahwa indicator komitmen 

normative yaitu merasa betah dengan pekerjaanya, merasa bersalah jika 

meninggalkan organisasi, merasa bahwa organisasi berhak mendapatkan 

kesetiaan, merasa dibutuhkan oleh orang dalam organisasi, merasa berhutang 

budi pada organisasi dan meraa dibutuhkan oleh organisasi makan akan dapat 

meningkatkan kinerja aparat desa di Kabupaten Banyumas. Ini menjelaskan 

bahwa semakin tinggi komitmen normative maka akan semakin tinggi kinerja 

aparat desa di Kabupaten Banyumas. 

8. Variabel komitmen (yang terdiri dari komitmen afektif, komitmen kontinuan, 

dan komitmen normative) sebagai variable pemediasi dalam pengaruh 

spiritual leadership terhadap kinerja dapat diketahui dari analisi SEM 

diperoleh nilai untuk komitmen afektif:  pengaruh langsung  0,397, pengaruh 

tidak langsungsebesar 0,367 dan pengaruh total sebesar 0, 757. Sedangkan 

untuk komitmen kontinuan :  pengaruh langsung  0,444, pengaruh tidak 

langsungsebesar 0,306 dan pengaruh total sebesar 0,750. Dan  untuk 

komitmen normative :  pengaruh langsung  0,339, pengaruh tidak 

langsungsebesar 0,409 dan pengaruh total sebesar 0, 748. Dari hasil 

perhitungan diatas menunjukan bahwa masing-masing variabel komitmen 

afektif , komitmen kontinuan, dan komitmen normative merupakan variabel 
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pemediasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen merupakan 

variabel pemediasi dalam hubunganya antara spiritual leadership terhadap 

kinerja dapat diterima. 

Berdasarkan penjelasan yang didukung dengan hasil analisis data 

menggunakan analisis SEM dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa spiritual leadership berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi pada perangkat desa di Kabupaten Banyumas diterima.Sedangkan 

hipotesis 2 yang menyatakan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh 

pada kinerja perangkat desa di Kabupaten Banyumas diterima.Dan hipotesis 3 

yang menyatakan bahwa komitmen organisasi menjadi variabel mediasi spiritual 

leadership terhadap kinerja diterma. Dengan demikian  dapat disimpulakn bahwa 

semakin tinggi spiritual leadership maka akan semakin meningkat komitemen 

terhadap organisasi, semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semain tinggi 

juga kinerja organisasi dan variabel komitmen organisasi adalah merupakan 

variabel mediasi hubungan antara spiritual leadership terhadap kinerja organisasi. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat desa Kabupaten Banyumas 

memiliki kecenderungan pemahaman visi yang cukup tinggi, memiliki harapan 

keberhasilan melekasanakan tugas cenderung tinggi, memiliki arti dalam 

pelaksanaan pekerjan dan memiliki rasa dihargai oleh organisasi cenderung tinggi 

sedangkan rasa keanggotaanya sedang. Dapat disipulkan juga dari segi komitemen 

ternyata perangkat desa memiliki rasa senang bekerja dalam organisasi yang 

tinggi, memiliki rasa kesetiaan, rasa memiliki yang tinggi pula terhadap 

organisasi.Perangkat desa dilihat dari hasil kinerja rata-rata perangkat desa 

memiliki tingkat kinerja yang tinggi. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa spiritual leadership 

mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi, sedangkan komitmen 

organisasi memiliki pengaruh terhdap kinerja perangkat desa dan komitmen 

organisasi merupaka variabel yang memediasi antara variabel spiritual leadership 

terhadap kinerja organisasi. Dapat dijelaskan bahwa seorang perangkat desa yang 
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memiliki spiritual leadership yang tinggi dia akan merasa jelas terhadap visi 

organisasi, memiliki harapan harapan yang kuat terhadap tercapainya tujuan 

organisasi, memiliki cinta tanpa pamrih terhadap pekerjaanya, memiliki perasaan 

keterpanggilan dan keanggotaan yang tinggi, mereka akan semakin komitmen 

terhadap organisasi. Semakin memiliki komitmen terhadap organisasi dimana dia 

bekerja maka seseorang akan lebih memberikan usaha terbaik nya bagi organisasi 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi. 

Saran yang disampaikan dari hasil penelitian ini antara lain: sebaiknya visi 

organisasi yang jelas dan selalu disosialisasikan kepada perangkat desa dalam 

setiap rapat atau pertemuan. Karena dengan kejelasan dari visi akan semakin 

mendorong para perangkat desa untuk target pencapian tujuan organisasi. Rasa 

keanggotaan yang dimiliki perangkat desa cenderung sedang ini akan  dapat 

mengakibatkan menurunya motivasi kerja mereka sehingga perlu adanya usaha 

untuk meningkatkan rasa keanggotaan dalam organisasi seperti dengan selalu 

diikutkanya para perangkat desa dalam pengambilan keputusan desa, sehingga 

motivasi rasa memiliki dan rasa keanggotaan dalam organisasi akan bisa 

meningkat dengan diberikanya tanggungjawab yang besar dalam setiap 

pengambilan keputusan desa. 
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